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Revisi UU MD3 Bergantung Dinamika Politik
JAKARTA (KR) - Wakil Ketua

Umum Dewan Pimpinan Pusat

Partai Kebangkitan Bangsa (DPP

PKB) Jazilul Fawaid menilai, revisi

Undang-Undang tentang MPR,

DPR, DPD dan DPRD atau UU

MD3 bergantung pada dinamika

politik.

”Tergantung dinamika yang ada.

Ini bukan urusan dengan ketua,”

ujar Jazilul saat ditemui  media di

Jakarta, Sabtu (6/4).

Ia juga mendengar, DPR RI mau

mengusulkan perubahan mengenai

posisi Ketua DPR RI lewat UU

MD3. Menurutnya, jumlah keang-

gotaan perlu ditambah satu lagi.

”Kalau menurut saya perlu disin-

ergikan di UU MD3, mitra-mitra

komisi, terkait efektivitas komisi

dan lain-lain,” jelasnya.

Selain itu, Jazilul menuturkan,

di dalam hak angket tentunya

akan membahas mengenai pimpin-

an hingga oposisi. Meski begitu,

sampai saat ini belum ada naskah

yang diusulkan. ”Sampai detik ini

belum ada naskah yang diusulkan,

baru masuk UU MD3 itu masuk di

program legislasi nasional (proleg-

nas),” kata Jazilul.

Sebelumnya, Kamis (28/3), Ketua

DPR RI Puan Maharani menegas-

kan partai pemenang Pemilu dan

Pemilihan Legislatif (Pileg) 2024

berhak mendapatkan kursi Ketua

DPR periode 2024-2029.

”Pemenang pemilu legislatif,

yang seharusnya berhak untuk

menjadi ketua DPR,” katanya di

Kompleks Parlemen, baru-baru

ini.

Ia menjelaskan hal itu sesuai de-

ngan amanat UU MD3 tentang

MPR, DPR, DPD dan DPRD. Hal

tersebut disampaikan Puan saat

menjawab pertanyaan wartawan

soal kemungkinan ia menjabat

kembali sebagai Ketua DPR RI un-

tuk periode DPR tahun 2024-2029.

Sebab, PDI Perjuangan (PDIP)

kembali keluar menjadi partai pe-

menang Pileg untuk ketiga kali-

nya. Berdasarkan hasil perhi-

tungan KPU, PDIP berhasil menja-

di partai urutan pertama di Pileg

2024 dengan jumlah 16,72 persen

suara. Sementara, Puan Maharani

saat ini menjabat salah satu unsur

ketua di DPP PDI Perjuangan.

Dengan hasil tersebut, kursi ang-

gota Fraksi PDIP juga akan menja-

di yang terbanyak di DPR. Artinya,

PDIP berhak kembali memperoleh

kursi Ketua DPR sesuai UU MD3. 

(Ant/Obi)-f

ANTISIPASI KEPADATAN LALU LINTAS DI DIY

Kendaraan di Jalur Keluar Dipercepat

Untuk itu, Dinas Perhubungan

(Dishub) DIY akan mengatur lalu

lintas dengan cara mempercepat

kendaraan di jalur keluar dan mem-

perlambat jalur masuk kendaraan

ke wilayah DIY pada saat puncak

kedatangan arus mudik Lebaran

2024. Dengan cara tersebut diharap-

kan kemacetan lalu lintas bisa

ditekan.

”Pada puncak kedatangan arus

mudik Lebaran, pengaturan lalu lin-

tas memang cukup sulit dan butuh

kecermatan. Karena sejumlah ruas

jalur masuk wilayah DIY dipastikan

padat kendaraan,” kata Kepala

Dinas Perhubungan DIY Ni Made

Dwipanti Indrayanti di Yogyakarta,

Minggu (7/4).

Made mengatakan, guna meng-

antisipasi kepadatan lalu lintas di

sejumlah area masuk DIY, Dishub

DIY akan menerapkan strategi

mempercepat kendaraan di jalur

keluar dan memperlambat jalur ma-

suk kendaraan ke DIY. Walaupun

dalam realitanya untuk pengaturan

arus agak susah kalau bicara perko-

taan. 

Begitu pula untuk pengalihan

kendaraan lewat jalur alternatif ba-

gi mereka yang tidak masuk ke

wilayah kota juga dirasa belum efek-

tif untuk mengurai kepadatan lalu

lintas. Pasalnya, tidak ada yang

tahu tujuan pemudik apakah ber-

wisata atau menang benar-benar

mudik. Sebab, Lebaran tahun ini pu-

nya masa libur yang cukup panjang. 

”Yang perlu kita pelajari, melihat

karakteristik pemudik. Karena ti-

dak semua mudik, mengingat libur-

nya untuk tahun ini cukup panjang.

Tapi kami tetap akan menginfor-

masikan jalur alternatif yang dire-

komendasikan. Dengan begitu se-

lain bisa membantu para pemudik

diharapkan juga bisa mengurangi

kemacetan,” ungkap Made.

Made mengatakan, tidak semua

jalur masuk DIY bisa dipantau petu-

gas lantaran keterbatasan personel.

Karena itu jumlah kendaraan ma-

suk dan keluar dipastikan akan

berbeda dari data yang dipublikasi-

kan. Pihaknya belum bisa mem-

prediksi berapa jumlah kendaraan

yang masuk pada masa puncak ke-

datangan arus mudik Lebaran ini.

Karena, Posko Pantau Lebaran

dibuka 3 April lalu dan pergerakan

kendaraan masih minim. Pihaknya

akan mengumpulkan data dari ka-

bupaten/kota dan CCTV. Walaupun

begitu pergerakan di sejumlah ban-

dara dan stasiun kereta api sudah

mulai terlihat beberapa hari ter-

akhir. Apalagi moda transportasi itu

masih jadi pilihan pemudik untuk

sampai ke tujuan dengan lebih

cepat. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Banyaknya jumlah kendaraan dan pe-
mudik yang masuk wilayah DIY saat libur Hari Raya Idul
Fitri membutuhkan perhatian dan penanganan ekstra. 

Sedekah dan Kebahagiaan Manusia
Oleh : Khabiburrohman

KUNCI hidup di dunia ada-

lah bahagia lahir dan batin. Ke-

suksesan seseorang bisa ber-

manfaat bagi orang lain, apa-

pun bentuknya. Salah satunya

dengan sedekah. Sedekah da-

lam Islam hukumnya sunah

atau dianjurkan. Bila dikerjakan

akan mendatangkan pahala

dan kebaikan. Bila ditinggalkan

tidak mendatangkan dosa. Na-

mun, sedekah dapat berubah

hukumnya menjadi wajib jika

seorang muslim telah mampu dan berkecu-

kupan berjumpa dengan orang lain yang ke-

kurangan.

Melakukan kebaikan, termasuk perbuatan

yang dapat mendatangkan kebahagiaan dan

menghilangkan keresahan. Wujudnya bisa

berupa sedekah, berbuat baik, dan memberi-

kan sesuatu yang baik kepada sesama.

Semua ini merupakan satu dari sekian ba-

nyak hal yang mampu menciptakan kedama-

ian di dalam dada.

Secara esensial, berpuasa Ramadan ada-

lah mengendalikan diri dan meningkatkan tra-

disi berbagi dan terbinanya kepedulian sosial.

Salah satu nama yang lekat dengan bulan

Ramadan adalah syahrul Jud; yaitu bulan

memberi, di samping dikenal sebagai syahrul

Muwassah, yaitu bulan bermurah tangan dan

bulan memberikan pertolongan kepada yang

membutuhkan. 

Rasulullah SAW menggambarkan orang

yang kikir dan orang yang dermawan dengan

dua orang yang masing-masing memiliki

jubah. Orang dermawan terus menerus mem-

beri dan menginfakkan hartanya, sehingga

jubah yang ia pakai terus melebar. Demikian

pula dengan baju perangnya yang terbuat

dari besi, sehingga bekas-bekas telapak

kakinya terhapus. Sedang orang yang kikir

terlalu kuat memegang hartanya dan semakin

hari kian berkurang sehingga menjepit dan

semakin menyempit hingga jiwanya ter-

sendat.

Dalam Alquran  Allah SWT, berfirman: ÓDan

perumpamaan orang-orang yang membelan-

jakan hartanya karena mencari keridhaan

Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka,

seperti sebuah kebun yang terletak di dataran

tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka ke-

bun itu menghasilkan buahnya

dua kali lipat. Jika hujan lebat

tidak menyiraminya, maka ge-

rimis (pun memadai). Dan

Allah Maha Melihat apa yang

kamu perbuat.Ó (QS. Al Ba-

qarah : 265)

Di bulan Suci ini, Rasulullah

SAW  sangat menganjurkan

kepada umatnya untuk senan-

tiasa berbagi rezeki dan harta

dengan orang lain, terutama

kepada kerabat, fakir miskin,

anak yatim, dan siapa pun yang membutuh-

kan. Berbagi rizeki atau disebut dengan sha-

daqah ini merupakan salah satu amal shaleh

yang utama. ÓSebaik-baik shadaqah adalah

shadaqah di bulan RamadanÓ. Sejauh ini nilai

utama shadaqah telah dijanjikan oleh Allah

akan mendapat banyak pahala di akhirat, dan

juga memiliki banyak manfaat di dunia.

Dalam kitab al-�Ushfuriyah, Syaikh Mu-

hammad bin Abu Bakar menyebutkan ada tu-

juh manfaat shadaqah yang akan didapat

pelakunya, baik di dunia maupun di akherat.

Pertama, Shadaqah sebagai pelindung dari

segala macam musibah dan keburukan. Ke-

dua, Shadaqah sebagai obat dan penyembuh

dari segala penyakit yang diderita orang

tersebut. Ketiga, Shadaqah sebagai penjaga

harta dari kerusakan dan kebangkrutan.

Keempat, Shadaqah bisa meredakan dan

memadamkan murka Allah. Kelima, Shada-

qah bisa mempererat hubungan cinta persau-

daraan antarsesamanya. Keenam, Shada-

qah mampu melunakkan jiwa yang keras dan

dapat membuat hati menjadi lapang. Ketujuh,

Shadaqah bisa menambah umur.

Di bulan Ramadan ini Allah SWT memberi

kesempatan kita untuk meningkatkan solidari-

tas sosial, memberi bantuan kepada mereka

yang lebih membutuhkan secara sukarela di-

landasi oleh ketakwaan diwujudkan dengan

nilai kemanusiaan tanpa pamrih. Ramadan

bisa menciptakan kultur gotong-royong dan

keceriaan dalam berbagi. Ramadan adalah

tarbiyah untuk bersedekah, sekolahan yang

efektif untuk menyapa mereka yang kurang

beruntung. (*)-f
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